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163826 - Apakah Disyaratkan Menggunakan Sabun Saat Mandi Junub

Pertanyaan

Jika seseorang mengalami junub, kemudian dia mandi, apakah diharuskan baginya menggosok

tubuhnya dengan alat pembersih seperti sabun atau tidak?
Jawaban Terperinci

Yang diwajibkan saat mandi untuk menghilangkan hadats besar adalah menyiramkan air
merata ke seluruh tubuh. Tidak disyaratkan menggunakan sabun atau alat pembersih lainnya.
Karena siapa yang menjelaskan mandinya Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam tidak ada
yang menyebutkan kalau beliau menggunakan sider (daun bidara) atau sikat atau pembersih

lainnya. Yang ada adalah bahwa beliau menyiram air ke badannya secara merata.

Di antara riwayat tersebut adalah apa yang diriwayatkan oleh Aisyah radhiallahu anha,

sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi wa sallam,
(240 @3y gyl olg)) A8 aals 2 Wl hus of aidn B3 a5 aonly LIE Loy @b LRI 1y (il 13] 58

"Beliau (Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam) apabila mandi junub.... Kemudian beliau
menuangkan air ke atas kepalanya sebanyak tidak siraman dengan kedua tangannya,

kemudian meneruskan air ke seluruh tubuhnya." (HR. Bukhari, no. 240)

Dari Ummu Salamah radhiallahu anha dia berkata, "Aku berkata, Wahai Rasulullah, aku adalah

wanita yang mengepang rambu, apakah aku lepas apabila mandi junub? Beliau berkata,

(497@3)‘@0!9))Qggwalﬂl%Wﬁ‘g@@ﬁ@ijég@&jj@éﬁélﬁlﬂ.

"Tidak, tapi cukup menuangkan air ke kepalamu sebanyak tiga siraman, kemudian tuangkan

air ke tubuhmu hingga engkau suci." (HR. Muslim, no. 497)

Ulama Lajnah Daimah (5/315) ditanya, Apakah mandi junub harus dengan sabun, mengapa?
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Mereka menjawab, "Wajib mandi junub dengan air, dan tidak diwajibkan menggunakan alat

pembersih seperti sabun dan semacamnya. Hal ini yang ditunjukkan oleh sunah Nabi

shallallahu alaihi wa sallam. Jika seseorang menggunakan sabun atau alat pembersih lainnya,

maka tidak mengapa.”

Wallahua'lam.
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